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Tania terlihat murung menyendiri di taman sekolah. Di tangannya ada 


secarik kertas ulangan dengan nilai yang sangat memalukan. 
“Hai Tania, sedang apa kamu di sini sendirian?” tanya Xiulan. 
“Ah, tidak ada apa-apa kok. Ini aku baru mau pulang,” jawab Tania. 
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“Oke kalau begitu, aku pulang duluan ya. Sampai ketemu besok. Daah 


“Daaah!” 
Tania menghembuskan nafas panjang. 
“Aah, hampir saja ketahuan. Kalau nilaiku diketahui teman-teman, pasti 


mereka tidak mau lagi berteman denganku. Bahkan bisa jadi mereka 
mengejekku,” ujar Tania pada dirinya sendiri. 
“Aku sudah lihat kok!” 


“Wuaaa!” 
Tania berteriak kaget. 
“Reyhan! Sejak kapan kamu ada di sini?” 
“Sejak kapan ya kira-kira?” 
Reyhan dengan wajah yang menyebalkan berlalu begitu saja. Namun 
dengan segera Tania menarik tangan Reyhan. 


“Kumohon, jangan beritahukan hal ini kepada siapa pun ya. Please .... 


Tania berharap agar Reyhan tidak membocorkan nilai merahnya pada orang 


lain, terutama pada teman-teman sekelasnya. 


“Tapi kenapa, akhir-akhir ini nilaimu selalu rendah ya?” tanya Reyhan. 
“Aaah, tidak ada apa-apa kok! Tidak ada yang perlu kamu khawatirkan.” 


“Baiklah. Jika kamu membutuhkan bantuan untuk mempelajari pelajaran 
yang belum kamu mengerti, kamu bisa bertanya kapan pun kamu mau, papar 


Reyhan. 
“Terima kasih. Tapi saat ini aku belum membutuhkan bantuanmu.” 


“Ok. Tapi aku yakin kamu pasti butuh bantuanku,” ujar Reyhan sambil 


mengembangkan senyuman. 
“Huuu .... dasar sok tahu!” 


Tania melengos kemudian meninggalkan Reyhan dan bergegas menuju 








rumahnya. 
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“Selamat datang, Tania. Bagaimana kabarmu di sekolah 





N hari ini? Mengapa kamu pulang terlambat?” tanya 
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| sebulan ini,” jawab Tania dengan muka yang muram. 


“Jangan bersedih, kamu hanya perlu lebih giat belajar saja.” 
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“Bagaimana aku bisa belajar dengan baik, sedangkan mama dan papa 
selalu saja pulang malam setiap harinya. Bahkan hari di saat aku libur sekolah, 


mereka tetap bekerja atau pergi ke luar kota!" 
Tania menumpahkan kekesalannya. 


“Tapi kamu harus menjaga prestasimu. Jika tidak, kamu bisa tinggal kelas,” 


papar Mayasha. 


“Meskipun begitu, aku rasa mereka tak akan peduli,” kata Tania dengan 


nada ketus. 


“Sekarang, makanlah dulu. Setelah itu, kamu bisa belajar sebentar sebelum 


tidur." 
Mayasha memberi saran. 
“Tidak. Aku mau langsung tidur saja!” 
Tania berlari ke kamarnya meninggalkan Mayasha sendirian. 
“Sepertinya aku harus mencari cara untuk mengembalikan semangatnya.” 
Mayasha memutar ulang rekaman memorinya dengan sangat cepat. 


“Ini dia! Dengan seperti ini pasti semuanya akan kembali seperti semula. 


Tapi aku membutuhkan bantuan teman-teman Tania untuk melakukannya.” 
Keesokan harinya seusai sekolah. 
“Tania, tunggu!” 
“Ah, ada apa Xiulan?” 


“Apa tugas fisika untuk besok sudah kamu selesaikan?” 


“Aah, itu. Haha. Aku belum mengerjakannya sama sekali." 

“Bagaimana kalau kita mengerjakannya bersama?" 

“Baiklah. Mungkin lebih baik begitu." 

Akhirnya Tania dan Xiulan pun mengerjakan tugas fisika mereka bersama. 
“Apa ada yang bisa kubantu?” tanya Xiulan. 

“Aku tidak mengerti soal yang ini,” jawab Tania. 


“Ini sangat mudah, begini caranya ....” 
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Xiulan menjelaskan dengan sangat jelas sehingga Tania mudah 


memahaminya. 


“Ah, rupanya mudah sekali ya?” 


Tania tertawa puas karena berhasil memecahkan soal fisika di 


hadapannya. 
“Soal yang lainnya juga mudah kok.” 
“Aku coba ah.” 


Keduanya bisa menyelesaikan tugas dengan baik dalam waktu yang cukup 
singkat. 

“Rupanya asyik juga ya mengerjakan soal-soal ini jika kita mengerti,” kata 
Tania riang. 


Xiulan senang melihat Tania begitu bersemangat. 
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“Tania, sayang. Lihat, mama bawakan kue kesukaan kamu, sayang!” ujar 


Mama Tania. 


“Asyik! Oh iya, ma, besok kan hari Minggu, kita jadi kan jalan-jalan ke 


tempat wisata air terjun? Mama kan sudah janji tiga hari yang lalu,” kata Tania. 


“Maaf sayang, lain kali ya. Mama ada pekerjaan lembur di kantor. Papa juga 


masih ada urusan di luar kota.” 


Tania kecewa. Ini sudah kesekian kalinya sang mama tidak menepati 


janjinya. Mata Tania pun mulai berkaca-kaca. 


“Aku benci Mama!!” 


Tania berteriak dengan sangat keras dengan deraian air mata yang begitu 


deras. Ia berlari menuju kamar kemudian menguncinya rapat-rapat. 


Mama Tania merasa memang dirinyalah yang salah. Tiga hari yang lalu 
bahkan sebelum-sebelumnya, dengan mudah ia mengucapkan janji pada putri 
semata wayangnya. Hal itu dilakukannya karena ia tidak ingin membuat Tania 
sedih. Ia terpaksa mengucapkan janji untuk menyenangkan hati Tania, 


walaupun dirinya begitu sadar belum mampu mewujudkan keinginan tersebut. 
Mayasha mendekati mama Tania. 


“Apa yang harus aku lakukan sekarang, Mayasha?” tanya Mama Tania 


sambil terisak. 


Mayasha menyambungkan kabel dari tubuhnya ke layar LCD besar. Ia 
memutarkan sebuah video yang pernah direkamnya sekitar dua tahun yang lalu. 
Sebuah video berisikan gambar Tania dan sang mama di tahun tersebut. Sebuah 
janji besar yang sudah lama sekali dilupakan Mama Tania dan kini perlahan 


kembali hadir dalam ingatannya. 





“Huh! Akhirnya aku sendirian ke tempat ini,” kata Tania pada dirinya 


sendiri dengan hati yang sedikit kesal. Ia menutup matanya sejenak mencoba 


untuk melepaskan segala kepenatan yang ada di kepalanya untuk sementara. 


Terasa olehnya percikan-percikan air terjun yang mendarat membasahi 


wajahnya. 


“Air terjunnya sangat indah ya! Apalagi di sini udaranya sangat sejuk. Rugi 


sekali kalau kamu terus cemberut.” 


Seseorang berbicara di belakang Tania. Suara yang sudah tidak tidak asing 


lagi baginya. 
“Reyhan!” Tania terbelalak saat melihat Reyhan di belakangnya. 
“Hai Tania!” sapa Xiulan. 


Ah, rupanya Xiulan juga ada. Bobby, Aldi dan beberapa teman sekelasnya 


ada. 
“Lho mengapa kalian semua ada di sini?” tanya Tania keheranan. 
“Memangnya hanya kamu saja yang boleh ke sini?” ledek Reyhan. 
“Tidak, maksudku ... ucapan Tania tersendat. 
“Hai teman-teman, ayo kita berenang!” ajak Reyhan pada teman- 
temannya. 


Mendengar seruan tersebut, Bobby, Aldi dan teman-teman yang lainnya 


langsung menceburkan diri ke dalam air. Mereka terlihat begitu senang. 
“Ayo Tania! Apa kamu tidak mau bermain air?” tanya Reyhan. 
“Tidak. Nanti aku kena flu!” 
Byyuur ... byuur .... 


Reyhan memain-mainkan air sehingga terkena pada Tania. 


“Reyhaaan!!!” 


Semuanya tertawa melihat Tania yang kebasahan. Mau tidak mau, Tania 


pun turun tangan dan membalas perbuatan Reyhan. 
“Awas kamu ya anak nakal!” teriak Tania. 


Semuanya saling melemparkan serangan air pada yang lainnya sehingga 


baju dan celana mereka basah kuyup semua. 








setelah semuanya puas bermain, mereka mengeringkan diri. Dengan 
teknologi yang serba canggih, hanya dengan masuk ke dalam ruangan selama 3 
menit, semua baju dan celana yang basah dan kotor bisa menjadi kering, bersih 


dan wangi seperti sudah dicuci. 
“Seru sekali ya permainan kita hari ini,” kata Xiulan. 
“Benar-benar! Haha .... “ujar Aldi. 


Semuanya membuat lingkaran dan membaringkan tubuh mereka di 
rumput hijau yang segar. 
“Teman-teman, mengapa kalian semua bisa ada di sini? Sepertinya ini 


bukan sebuah kebertulan,” selidik Tania. 


“Dasar Tania, kamu ini seperti detektif saja. Tapi kamu memang benar. 


Ini bukan sebuah kebetulan.” 
“Jadi mengapa kalian semua ada di sini?” 


“Mamamu yang telah meminta kami datang ke sini. Beliau bilang hari ini 
beliau tidak bisa menemanimu karena memang pekerjaan di kantor sangat 
menumpuk. Sebagai gantinya, kami akan bermain menemanimu di sini,” ungkap 


Xiulan. 
“Begitu ya?” 


“Benar begitu. Selain itu aku mendpat sebuah video dari Mayasha. Lihat 


ini. 


Reyhan mengeluarkan gadget-nya dan memutarkan video. Air mata 
Tania langsung meleleh setelah melihatnya. Xiulan merangkul Tania dengan 


tangan kanannya dan berusaha menenangkan hati Tania. 


“Teman-teman, aku minta bantuan kalian agar aku bisa berhasil 


melakukannya!" kata Tania. 


“Tentu saja! Aku akan mengajarimu sehingga kamu akan menjadi lebih 


hebat dariku!” kata Reyhan. 


“Teman-teman yang lain pun akan selalu mendukungmu untuk berhasil 


melakukannya, Tania,” ujar Xiulan. 


“Terima kasih banyak teman-teman. Aku sungguh beruntung memiliki 


kalian.” 


Tania bertekad untuk belajar lebih keras demi mewujudkan 
keinginannya sehingga bisa memenuhi syarat dan janji yang diucapkan 


mamanya dua tahun yang lalu. 


Sebenarnya, apa isi video rekaman 2 tahun lalu yang dimiliki Mayasha 


ya? 











Seusai sekolah, Tania selalu menyempatkan untuk berlajar bersama 


teman-temannya. Oa harus memperbaiki nilai-nilai jeleknya selama ini dan 


mengejar ketertinggalan pelajarannya. 


Dengan tekun, tania belajar. Hal ini demi mewujudkan keinginan yang 


sudah sangat ia inginkan 2 tahun yang lalu. 


Mama, kok mama kerja sih? Teman-teman Tania yang lain mamanya selalu 
ada di rumah. Tapi kok mama selalu berangkat kerja,” kata Tania dengan 


polosnya. 


“Mama harus bekerja agar kita bisa mendapatkan uang yang banyak. 


Dengan begitu segala kebutuhan kita akan terpenuhi.” 
“Memangnya uang papa sedikit ya ma, jadinya mama harus bekerja?” 


“Bukan begitu sayang, mama hanya ingin menyiapkan tabungan untuk 


pendidikan kamu di masa depan.” 


“Tapi Tania ingin mama selalu ada di rumah, temani Tania mengerjakan 


tugas atau menyelesaikan PR bersama.” 


“Kan ada Mayasha di rumah. Kamu bisa minta bantuan Mayasha kalau 


mama tidak ada di rumah.” 
“Mayasha kan robot. Masyaha juga kan bukan mamanya Tania.” 


“Haha ... ada-ada saja kamu. Kamu harus rajin belajar di sekolah ya. Dan 
nanti kalau kamu jadi juara satu, kamu boleh minta hadiah apa saja.” 

“Apa saja boleh?” 

“Iya.” 


“Termasuk kalau Tania minta mama tidak lagi bekerja?” 


“Hmn, bagaimana ya? Oke. Asal kamu harus membuktikan diri dulu bahwa 


kamu bisa menjadi yang terbaik.” 


“Asyik. Kalau begitu Tania akan rajin belajar ah. Biar bisa terus dekat 


mama setiap hari.” 


Itulah dia keinginan Tania dua tahun yang lalu dan sekarang ia kembali 


mencoba untuk mewujudkannya. 
“Bagaimana Tania, kamu sudah mengerti tentang soal ini?” tanya Bobby. 


“Tentu saja. Soal ini sangat mudah. Bagaimana dengan soal yang ini? Apa 


kamu bisa menyelesaikannya?” 


“Hmm ... aku tidak tahu bagaiamna caranya. Apa kamu sendiri tahu 


caranya?” 
“Kalau yang ini begini caranya.” 
Tania dengan sabar mengajari Bobby. 
“Ah rupanya soal yang ini juga mudah ya. Kamu sangat pintar Tania.” 


“Ah, bukan apa-apa kok. Hehe.” 


Satu semester barlalu dengan cepat. 


“Baik, bapak-ibu wali murid yang saya hormati saat ini kita akan saksikan 
Siapa saja yang masuk ke dalam tiga siswa-siswi terbaik dalam satu semester 
ini!” 

Para murid dan wali murid begitu antusias mendengarkan paparan bapak 


wali kelas. 


“Terbaik ketiga diraih oleh Xi-u-laaaan!” 


Semua tepuk tangan riuh dan bergemuruh menyambut Xiulan untuk maju 
ke depan kelas. Kedua orang tua Xiulan dipersilakan ikut maju. Mereka 


mengembangkan senyuman bahagia disertai dengan rasa bangga. 


“Selanjutnya terbaik kedua diraih oleh Al-diiiii!” 


Orang tua Aldi begitu gembira. Aldi bisa mempertahankan prestasinya 


yang gemilang. Keduanya maju menghampiri Aldi dengan penuh haru. 


“Dan sekarang tiba saatnya mengumumkan juara terbaik semester ini. Dan 


yang menjadi yang terbaik adalah ....” 


Suasana seketika menjadi hening dan semua mata tertuju pada bapak wali 


kelas yang akan mengumumkan siapa yang akan menjadi yang terbaik. 
“.Rey-haaaaan!!” 


Tepuk tangan terdengar lebih keras dan suasana semakin meriah. 
Sayangnya ayah Reyhan tidak bisa hadir karena masih berada di luar negeri, 
sementara ibunya telah meninggal satu tahun yang lalu. Sebagai pengganti, Ritz, 


robot yang selama ini mengasuh Reyhan maju mewakili ayahnya Reyhan. 


Di saat yang lain larut dalam kegembiraan, Tania harus menelan rasa 
kekecewaan yang sangat dalam. Ia tidak berhasil menjadi juara kelas itu artinya 


ia tidak bisa mewujudkan keinginannya agar sang mama berhenti bekerja. 


“Tania, mengapa kamu menangis?” tanya bapak wali kelas yang sedikit 


mengagetkan Tania. 


Air matanya segera ia usap. Tania tidak ingin semua orang yang ada di 
dalam ruangan tersebut melihatnya menangis. Apalagi ada mama dan papanya 


hadir. 
“Tidak apa-apa, pak.” 


Tania menyembunyikan kesedihannya dengan mengembangkan 
senyuman. Bapak wali kelas membalasnya dengan senyuman pula kemudian 


kembali melanjutkan perkataannya. 


“Bapak-ibu yang saya hormati, di semester ini ada sesuatu yang istimewa, 
karena juara pertama diraih oleh dua orang dengan jumlah nilai poin yang sama 
besarnya. Dan juara pertama yang sama hebatnya dengan Reyhan adalah ... Ta- 


niaaaaa!!! 


Semua teman-teman Tania berdiri dan bertepuk tangan. Mereka tak kuasa 
menahan haru karena mereka melihat sendiri perjuangan keras Tania untuk 


meraih juara kelas. Perjuangan tersebut rupanya tidak sia-sia. 


Tania maju ke depan kelas yang kemudian disusul oleh mama dan 


papanya. Mama Tania memeluk tania dengan sangat erat. 


“Selamat ya sayang. Kamu sudah berhasil menjadi juara kelas. Kamu sudah 


membuktikan kemampuanmu pada mama dan papa.” 


Teman-teman Tania segera mnegabadikan momen indah tersebut. 


Kebahagiaan yang sungguh tiada tara dirasakan oleh Tania. 


“Teman-teman, terimavkasih banyak karena kalian telah banyak 
membantuku akhir-akhir ini. Sekarang salah satu impianku telah menjadi 


nyata." 


“Kami merasa tidak melakukan apa-apa. Kami hanya senang bisa 


membantumu mewujudkan keinginanmu Tania,” kata Xiulan. 


“Sayang, mama sudah bicara dengan papa. Dan mulai hari ini, mama sudah 
memutuskan untuk tidak lagi berangkat bekerja ke kantor. Mama akan 
menemani kamu di rumah sepanjang waktu,” ungkap Mama Tania. 

“Benar begitu, ma? Asyikk!!” 

Tania meloncat kegirangan. 

Saat itu, semuanya benar-benar telah tenggelam dalam kebahagiaan. Tania 
dengan tekadnya yang kuat, akhirnya bisa membuktikan pada semuanya bahwa 


Siapa pun bisa menjadi orang yang terbaik saat ia tidak pernah menyerah 


dengan keadaan yang ada. 
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